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ABSTRAK

Pakan ruminansia yang berasal dari sisa panen memiliki kualitas rendah karena terlalu
banyak bahan kering yang terkonsumsi. Seperti di sebagian besar negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia, kekurangan pakan adalah kendala utama untuk meningkatkan produktivitas
ternak para petani. Selama musim panas dan kering, sumber pakan yang tersedia tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan energi guna pemeliharaan tubuh sehingga berdampak pada penurunan
produktivitas sepanjang tahun.  Penggunaan bahan pakan konvensional seperti jagung, bungkil
kedelai dan kacang tanah tidak memungkinkan lagi untuk meningkatkan produksi. Bahan pakan
tersebut semakin menipis pasokannya karena meningkatnya permintaan dari sektor industri
pertanian dan pakan.  Semakin tinggi harga dan menipisnya pasokan membuat bahan pakan
tersebut menjadi tidak terjangkau untuk peternak dengan skala menengah dan kecil.  Urea Molasses
Multinutrient Block (UMMB) adalah metode yang mudah dan murah bagi penyediaan kebutuhan
nutrisi ruminansia. Pemberian UMMB dapat meningkatkan pencernaan pakan berkualitas rendah
sehingga secara umum dapat meningkatkan performans ternak seperti produksi susu, bobot badan,
body condition score (BCS) dan status reproduksi. Artikel ini bertujuan untuk memberikan evaluasi
manfaat UMMB untuk pakan tambahan ruminansia.

Kata-kata kunci:  ruminansia; pakan; UMMB; BCS

ABSTRACT

The poor quality crop residues constitute the bulk of dry matter consumed by the ruminants. Like
in most developing countries, including in Indonesia, feed shortage is the main constraint to their
productivity. During the hot and dry seasons, the available feed resources are not enough in energy
and digestion proteins, which are insufficient to maintenance requirements and reducing productivity
throughout the year. The use of conventional feedstuffs such as rice brand, pollard, soybean cake,
and groundnut cake to enhance production has become inappropriate. These supplements are in
short supply owing to increasing demand from agricultural and industrial users. Their exorbitant
prices and erratic supply made them too expensive for small-scale farmers to incorporate them into
ruminant feeding. Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB)  is a convenient and inexpensive
method of providing a range of nutrients to ruminants. Giving UMMB can improve low-quality
feed digestion so in general can improve the performance of livestock such as milk production,
weight, BCS and reproductive status. This article aims to evaluation the benefits of a UMMB for
feed ruminants.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang seringkali
dihadapi ternak ruminansia di negara- negara
berkembang termasuk Indonesia adalah
rendahnya kualitas serta ketersediaan pasokan
pakan dengan kualitas yang tinggi terutama
saat musim kemarau. Kenyataan tersebut
mengakibatkan peternak memberikan limbah
pertanian sebagai pakan basal sehingga ternak
mengalami penurunan kondisi secara umum.
Jerami padi merupakan salah satu limbah hasil
pertanian yang potensial untuk pakan ternak
ruminansia. Akan tetapi penggunaan jerami
sebagai pakan ternak memiliki keterbatasan
karena karakteristik dinding selnya. Sebagai
limbah tanaman tua, jerami padi telah
mengalami lignifikasi lanjut, menyebabkan
terjadinya ikatan kompleks antara lignin,
selulosa dan hemiselulosa yang sulit dicerna
(Eun et al., 2006).

Salah satu metode untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah pemberian urea
molasses multinutrien blok (UMMB).
Penambahan suplemen UMMB telah lama
digunakan untuk sapi potong, domba maupun
kambing (Evitayami et al., 2004). Tujuan
pemberian UMMB adalah penambahan
suplemen pada ternak, membentuk asam amino
yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia juga
untuk membantu meningkatkan kecernaan
dengan cara menstabilkan kondisi keasaman
(pH) di dalam rumen. Teknologi pembuatan
UMMB dapat diaplikasikan pada wilayah-
wilayah dengan sumber pakan utamanya
sangat terbatas atau kualitasnya nutrisinya
rendah. Teknologi pembuatan UMMB yang
mudah serta biaya yang murah dapat dilakukan
oleh peternak ruminansia skala kecil (Hennessy,
1984).  Suplemen UMMB dapat dibuat dengan
menggunakan formulasi yang bervariasi
tergantung pada pasokan dan harga bahan-
bahan yang dibutuhkan. Selain manfaat
tersebut, UMMB juga memiliki palatabilitas
tinggi sehingga disukai oleh ternak ruminansia
(Yanuartono et al., 2015). Tulisan ini bertujuan
memberikan gambaran manfaat UMMB untuk
ternak ruminansia.

Urea Molasses Multinutrien Blok
Penggunaan blok telah tercatat sejak tahun

1930-an.  Pada periode awal,  blok hanya
tersusun dari urea dan garam,  kemudian
ditambahkan molasses serta mineral.  Sampai
pada sekitar tahun 1970-an, sebagian besar blok

telah diproduksi oleh perusahaan pakan ternak
dan dijual dengan harga yang mahal (Ben Salem
et al., 2007). Menurut Nista et al.  (2010) UMMB
merupakan pakan tambahan (suplemen) untuk
ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya
dengan zat-zat makanan.  Bahan pembuat
UMMB  antara lain adalah urea, molasses,
mineral dan bahan lainnya yang memiliki
kandungan protein dan mineral yang cukup
tinggi.  Suplemen UMMB dibuat dalam bentuk
padat, kompak dan keras tetapi larut dalam air
sehingga memudahkan ternak untuk
menjilatinya (Focus, 2005).

Saat ini UMMB dalam bentuk komersial
sudah dapat diperoleh di pasaran. Namun
demikian, di wilayah padat ternak atau daerah
dengan pendapatan peternak yang rendah akan
lebih baik jika peternak diajarkan untuk
membuat sendiri dengan bahan bahan lokal
yang tersedia di wilayah tersebut.  Selain dapat
memanfatkan bahan pakan lokal yang tersedia,
jika dilihat dari sisi harga, pembuatan UMMB
akan jauh lebih murah jika dibandingkan
dengan membeli produk jadi UMMB (Garg dan
Sherasia, 2011).  

Tingkat kekerasan blok sangat tergantung
pada komposisinya.  Makin tinggi kandungan
molasses dan urea makin rendah kepadatannya.
Bahan pemadat atau pengisi sangat penting
untuk menghasilkan produk yang keras dan
tergantung dari jenis bahan pemadatnya.
Tingkat kekerasan blok juga dipengaruhi oleh
jangka waktu penjemuran. Yanuartono et al.
(2014) menunjukkan bahwa penjemuran selama
14-28 hari mampu membuat blok dengan bahan
perekat semen menjadi keras. Laporan tersebut
senada dengan laporan  Mubi et al. (2013) yang
menyatakan bahwa penjemuran blok dengan
bahan perekat semen selama 30 hari dapat
meningkatkan kekerasannya. Namun
demikian, Mohammed et al. (2007) menyatakan
bahwa penjemuran selama tujuh hari telah
cukup untuk membuat blok menjadi keras.
Perbedaan waktu yang cukup besar tersebut
kemungkinan disebabkan oleh faktor cuaca saat
penjemuran.  Kemungkinan lain adalah adanya
perbedaan bahan pengisi dan jumlah semen
yang digunakan sebagai perekat  blok. Tingkat
kekerasan blok akan berpengaruh pada
kecepatan konsumsi.  Jika terlalu lunak maka
UMMB kemungkinan akan terkonsumsi dalam
waktu yang cepat serta termakan dalam
potongan yang besar karena tidak dijilat
melainkan digigit (Yanuartono et al ., 2014).
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Bahan Penyusun UMMB
Urea.   Ruminansia mampu memanfaatkan

sumber protein yang berbeda dengan hewan
monogastrik karena perbedaan fisiologi saluran
pencernaan mereka.  Beberapa sumber nitrogen
non protein (NPN) seperti misalnya urea, biuret,
garam-amonia dan beberapa amida dapat
digunakan sebagai sumber nitrogen (N) untuk
ruminansia. Namun demikian, sumber NPN
yang paling banyak digunakan dalam praktek
pemberian pakan ternak ruminasia adalah
urea. Hal tersebut disebabkan karena urea
mudah didapat dan harganya relatif murah.
Urea adalah senyawa organik yang sangat kaya
N (44,96% N) yang digunakan untuk memasok
degradable intake protein  (DIP) pada
ruminansia (Slyter et al., 1979).

Keuntungan penggunaan urea pada pakan
ruminansia karena memiliki protein kasar
tinggi dan berbentuk senyawa sederhana
sehingga dapat digunakan sebagai sumber
protein oleh mikrob rumen (Enseminger dan
Olentine, 1978). Pada awal penggunaan urea,
level yang dianjurkan adalah 1 dari bahan kering
ransum dan tidak lebih melebihi 3% dari
campuran konsentrat atau tidak lebih dari
sepertiga dari kebutuhan protein (Chalupa,
1968).  Pemberian pakan tambahan yang kaya
akan mineral dapat membantu tersedian
mineral bagi bakteri dalam rumen (Panday,
2010). Urea sering digunakan untuk
meningkatkan kecernaan pakan berserat
melalui proses amoniasi karena lebih mudah,
murah dan lebih aman dibandingkan proses
alkalinasi lainnya serta dapat meningkatkan
kadar N untuk memasok kebutuhan bagi
mikrob rumen (Van Soest, 2006).

Meskipun di satu sisi penggunaan urea
sangatlah menguntungkan, namun di sisi lain
urea juga memiliki sisi yang merugikan.
Keracunan dapat terjadi setiap saat jika ternak
ruminansia mendapatkan akses mengonsumsi
urea dalam jumlah besar, adaptasi pemberian
urea yang terlalu singkat, campuran pakan
basal dengan urea  yang tidak seimbang, atau
pemberian urea dengan konsentrasi yang tinggi
pada pakan basal rendah energi, protein dan
tinggi serat (Amir et al., 2012). Gejala-gejala
keracunan urea meliputi telinga dan otot-otot
wajah berkedut (twitching), gemeretak pada
gigi, hipersalivasi, kembung atau bloat, nyeri
perut, frekuensi urinasi meningkat, frekuensi
pernafasan sangat cepat, kelemahan umum,
kejang dan umumnya ternak ditemukan mati

di dekat sumber suplemen urea (Parkes dan
Shilton, 2011).

Molasses.  Molasses didapatkan dari
pengolahan gula melalui proses kristalisasi
berulang. Molasses dapat digunakan sebagai
pakan ternak secara langsung dengan cara
dicampurkan pada pakan konsentrat, hijauan,
limbah pertanian ataupun melalui proses
fermentasi pada pembuatan konsentrat,
aktivator pembuatan silase dan bahan dasar
pembuatan UMMB. Molasses dapat diberikan
dalam berbagai bentuk dan sangat bermanfaat
dalam  situasi  pakan basal tidak mampu
memenuhi kebutuhan ternak. Namun
demikian, di masa yang akan datang perlu
penelitian-penelitian untuk menggantikan
molasses dengan sumber lain yang nilai
nutrisinya setara dengan molasses.  Hal tersebut
karena saat ini harga molasses semakin tinggi
karena sebagian besar telah diproses lebih lanjut
menjadi alkohol yang jauh lebih mahal harga
jualnya.

Molasses juga dapat menyebabkan
keracunan. Gejala-gejala yang dapat terlihat
yaitu terjadinya inkoordinasi dan kebutaan yang
disebabkan oleh deteorisasi otak yang mirip
dengan nekrosis serebrokortikal (Senthilkumar
et al., 2016).  Gejala awal keracunan molasses
adalah ternak  menolak mengonsumsi molasses,
hipersalivasi, berputar-putar di dalam kandang,
selanjutnya rubuh dan mengalami koma dan
mati (Rowe et al., 1977).  Pemberian hijauan
berkualitas tinggi pada ternak dapat mencegah
terjadinya keracunan tersebut.

Sumber Mineral.  Mineral merupakan
bahan yang penting dalam pembuatan UMMB.
Sumber mineral yang murah dan mudah
didapat pada umumnya berupa tepung kerang,
tepung tulang, lactomineral, dolomit, kapur
bangunan dan garam dapur (NaCl).  Mineral
premiks perlu ditambahkan ke dalam UMMB
apabila pakan basal yang diberikan memiliki
kualitasnya sangat rendah (Yanuartono et al.,
2015).  Garam dapur selain digunakan sebagai
sumber mineral juga dapat meningkatkan
palatabilitas serta dapat membatasi konsumsi
pakan yang berlebihan dan harganya murah.
Semua ternak suka memakan garam apabila
disediakan dalam bentuk jilatan (lick) atau
dalam bentuk halus dilarutkan dalam air
minum.

Bahan Pengeras.  Semen atau kapur
merupakan komponen dalam formulasi UMMB
yang digunakan sebagai bahan perekat untuk
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mengikat semua bahan dan juga merupakan
sumber kalsium/Ca (Antwi, 2014).  Sekitar 10
sampai 15% semen atau kapur cukup untuk
membuat UMMB menjadi keras dan tidak
membahayakan ternak. Penelitian menun-
jukkan bahwa tidak ada efek negatif dari semen
saat diberikan sampai 1% dari total asupan
harian bahan kering, selama  waktu pemberian
(Mohammed et al.; 2007; Antwi, 2014).  Menurut
Aye (2005), penambahan semen sebanyak 10-
15% sebagai bahan pengikat dan pengeras pada
UMMB tidak menimbulkan masalah pada
ternak. Selain penggunaan semen, tanah liat
dapat juga digunakan sebagai bahan perekat
pada pembuatan UMMB. Penelitian Omoniyi et
al. (2013) menunjukkan bahwa penggunaan
semen (10%) sebagai pengikat dikombinasikan
dengan tanah liat (5%) terbukti efektif dan
efisien sebagai bahan pengikat UMMB.

Bahan Pengisi.  Komposisi UMMB
sangatlah bervariasi dan di setiap wilayah atau
negara ada kemungkinan berbeda, tergantung
pada hasil pertanian di wilayah tersebut.   Bahan
pengisi dalam UMMB digunakan sebagai sumber
energi dan protein. Bahan-bahan pengisi
ditambahkan agar dapat meningkatkan
kandungan nutrisi UMMB dan supaya menjadi
bentuk padatan yang kompak. Bahan-bahan
pengisi yang paling sering digunakan adalah
dedak padi (Gadzama et al., 2016; Yanuartono
et al., 2016) dan  dedak gandum atau pollard
(Yanuartono et al., 2014).  Sebagai bahan pengisi
dalam pembuatan UMMB dapat dipilih variasi
di antara bahan-bahan tersebut yang murah dan
dapat diperoleh. Variasi bahan pengisis UMMB
juga dapat berdasarkan atas musim panen
sehingga limbah hasil panen tersebut tersedia
dalam jumlah yang berlimpah.

Pengaruh UMMB terhadap Ternak
Produksi Susu. Hasil pemberian UMMB

pada ternak dalam skala laboratorium di India
cukup menjanjikan karena mampu
meningkatkan produktivitas.  Pemberian
UMMB dapat menurunkan penggunaan
konsentrat yang harganya mahal sampai
sebesar 30-40% tanpa memengaruhi produksi
susu (Misra dan Reddy, 2004; Garg dan
Sherasia, 2011). Laporan Van Soest et al. (1991)
menunjukkan bahwa pemberian urea molasses
blok pada sapi Holstein cross dan Sahiwal
crossbred, pada kelompok perlakuannya
menunjukkan produksi susu lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Sementara itu Weerasinghe et al. (2010) dan

Tanwar et al. (2013) juga menunjukkan hasil
yang sama pada kerbau.  Penelitian lain oleh
para ahli nutrisi di India juga melaporkan
peningkatan 6-8% produksi susu pada sapi yang
diberi tambahan 400-500 g UMMB setiap hari.
Tambahan UMMB tersebut mampu meng-
gantikan hingga 20% dari konsentrat dalam
ransum tanpa memengaruhi kualitas dan
kuantitas susu yang dihasilkan (Makkar dan
Saijpaul, 1996).  Laporan penelitian
Jayawickrama et al. (2013) pada sapi perah
menunjukkan bahwa pemberian suplemen
UMMB dengan pakan basal kualitas rendah
tidak berpengaruh terhadap produksi susu
dibandingkan dengan kontrol tanpa
penambahan UMMB. Hasil penelitian yang
berbeda tersebut kemungkinan disebabkan
pakan basal yang diberikan merupakan hijauan
dan konsentrat dengan kualitas yang baik.
Lokasi di kandang terkontrol kemungkinan
akan memberikan hasil yang berbeda jika
dibandingkan dengan lokasi penelitian di
kandang ternak milik rakyat yang
manajemennya masih sederhana. Namun
demikian, secara umum UMMB memberikan
manfaat yang besar pada peternakan rakyat
skala kecil.

Penampilan Ternak.  Laporan penelitian
Yanuartono et al. (2016) menunjukkan bahwa
terjadi sedikit penambahan bobot badan
meskipun tidak signifikan pada sapi perah yang
diberi tambahan UMMB dibandingkan dengan
kontrol tanpa penambahan UMMB.  Penelitian
Choubey et al. (2015) pada kerbau
menunjukkan hasil yang sama. Penambahan
bobot harian pada kerbau yang diberi tambahan
UMMB menunjukkan hasil yang lebih tinggi
(603,85 g/hari) dibandingkan dengan kontrol
tanpa penambahan UMMB (350,18 g/hari),
meskipun secara statistika tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian oleh Mubi et al. (2013)
menunjukkan sapi potong Rahaji breed yang
dilepas di padang pengembalaan dan diberi
tambahan UMMB menunjukkan adanya
peningkatan bobot badan yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol tanpa penam-
bahan UMMB. Hasil tersebut kemungkinan
besar disebabkan oleh perbedaan pakan basal
yang dikonsumsi. Pada sapi yang dilepas di
padang rumput kualitas pakan basal akan lebih
baik dibandingkan dengan sapi dalam kandang
yang diberi pakan basal berupa jerami.

Peningkatan bobot badan  juga
diperlihatkan  pada hasil penelitian
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menggunakan sapi peranakan ongole,
Simmental dan peranakan FH.  Pada laporan
tersebut, kenaikan bobot badan per hari lebih
tinggi pada kelompok perlakuan yang diberi
UMMB dibandingkan dengan kelompok kontrol
tanpa UMMB. Bervariasinya hasil penelitian
pemberian UMMB terhadap performans ternak
kemungkinan besar disebabkan oleh jenis bahan
pengisi yang digunakan untuk membuat
UMMB.  Kemungkinan yang lain disebabkan
karena adanya perbedaan pakan basal serta
digunakannya pakan tambahan berupa
konsentrat yang diberikan pada penelitian-
penelitian tersebut.

Performans Reproduksi.  Wongnen
(2007) menyatakan bahwa service per
conception (S/C) pada sapi perah yang diberi
tambahan UMMB mengalami penurunan  dari
2,54 menjadi  1,88.  Sapi yang diberi UMMB
juga menunjukkan peningkatan performans
reproduksi dibandingkan dengan hewan tanpa
suplementasi. Calving interval pada sapi  yang
diberi UMMB menunjukkan penurunan dari 120
hari menjadi 90 hari (Salgado et al., 1996).
Hasil penelitian Brar dan Nanda (2002) pada
kerbau menunjukkan bahwa 90% dari 44 kerbau
anestrus yang diberi UMMB dalam satu bulan
menunjukkan tanda-tanda estrus dibandingkan
dengan 28% pada kelompok kontrol. Kerbau dara
yang tertunda estrusnya, 60% menunjukkan
tanda-tanda estrus setelah diberi tambahan
UMMB 600 g/hari selama satu bulan (Brar dan
Nanda, 2002).  Laporan Bheekhee et al. (2001)
menunjukkan waktu aktivitas ovarium pada
sapi setelah partus yang diberi UMMB lebih
cepat (67 ± 32 hari) dibandingkan dengan
kelompok kontrol tanpa pemberian UMMB (73
± 36 hari).

Secara umum, pemberian UMMB
berpengaruh positif pada reproduksi
ruminansia, sedangkan proses reproduksi yang
efisien merupakan prasyarat untuk usaha
peternakan yang diharapkan  memberikan
keuntungan. Namun demikian, peningkatan
performans reproduksi dapat tercapai secara
maksimal jika pakan basal yang diberikan juga
memiliki kualitas yang baik.

SIMPULAN

Salah satu masalah yang umum dihadapi
oleh peternak tradisional adalah rendahnya
mutu pekan dengan kandungan serat kasar
yang tinggi, berupa jerami, rumput lapangan
dan berbagai jenis hijauan lainnya. Urea

Molasses Multinutrient Block merupakan pakan
tambahan pada ternak ruminansia untuk
mengatasi rendahnya kualitas pakan basal dari
peternakan skala kecil atau tradisional.

SARAN

Teknologi pembuatan UMMB dapat
diaplikasikan pada wilayah-wilayah dengan
sumber pakan utamanya sangat terbatas atau
kualitasnya nutrisinya rendah.
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